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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah mahasiswa di Kota Semarang dari tahun ke tahun turut 

mendorong perkembangan sektor pendidikan tinggi, termasuk meningkatnya 

kebutuhan akan fasilitas pendukung di lingkungan kampus. Seiring dengan 

bertambahnya aktivitas akademik dan administratif, diperlukan sarana fisik yang 

mampu menunjang kelancaran operasional fakultas secara optimal. Untuk 

menjawab kebutuhan tersebut, direncanakan pembangunan Gedung Perkantoran 

Fakultas Kesehatan Masyarakat di Semarang yang berfungsi sebagai pusat kegiatan 

administrasi, ruang kerja dosen, serta ruang pengurus fakultas. 

Perancangan struktur bangunan ini mengacu pada standar peraturan 

bangunan yang berlaku di Indonesia dengan memperhatikan ketahanan terhadap 

bahaya gempa. Ruang lingkup perencanaan dalam laporan ini meliputi perancangan 

struktur atap, struktur atas, dan struktur bawah, yang terdiri dari sistem rangka atap 

baja, pelat lantai, tangga, balok, kolom, fondasi, serta pile cap. Mengingat wilayah 

Semarang termasuk daerah dengan potensi aktivitas seismik yang cukup tinggi, 

desain struktur harus memenuhi ketentuan dalam SNI 1726:2019 tentang tata cara 

perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan SNI 2847:2019 

tentang beton struktural. 

Struktur bawah direncanakan menggunakan sistem fondasi bored pile, yang 

dipilih berdasarkan hasil penyelidikan tanah di lokasi proyek. Sistem ini dinilai 

paling sesuai karena mampu memberikan daya dukung yang memadai dan 

mengurangi risiko penurunan diferensial antar titik pondasi. Dalam 

perencanaannya, aspek potensi kegagalan tanah dan kapasitas dukung vertikal turut 

diperhitungkan untuk memastikan keamanan dan stabilitas struktur bawah. 

Sementara itu, struktur atap menggunakan sistem rangka baja yang dirancang 

ringan namun efisien dalam menyalurkan beban ke elemen struktur di bawahnya, 

sehingga mampu menjaga kinerja struktur terhadap kombinasi beban-beban yang 

bekerja pada atap. 
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Untuk proses perancangan, digunakan perangkat lunak ETABS untuk 

memperoleh gaya-gaya dalam pada elemen-elemen struktur serta mengetahui 

perilaku struktur terhadap beban mati, beban hidup, dan beban lateral atau beban 

akibat dari gempa. Selain itu, analisis kekuatan elemen dilakukan dengan bantuan 

SAFE untuk elemen pile cap dan spColumn untuk analisis dan melihat bagaimana 

interaksi antara beban aksial–momen pada kolom. Kajian geoteknik dilakukan 

berdasarkan data hasil uji tanah di lokasi proyek untuk menentukan daya dukung 

tanah dan kedalaman pondasi yang aman, dengan mengacu pada ketentuan dalam 

SNI 8460:2017 tentang perencanaan geoteknik. 

 Hasil perancangan menunjukkan bahwa Gedung Perkantoran Fakultas 

Kesehatan Masyarakat di Semarang memenuhi kriteria keamanan dan kenyamanan 

sesuai dengan standar perencanaan bangunan di Indonesia. Fondasi bored pile yang 

digunakan dinyatakan mampu mendukung beban bangunan secara efektif, 

sedangkan struktur atas memiliki kapasitas yang cukup terhadap kombinasi beban 

yang terjadi. Selain itu, struktur atap baja yang dirancang juga dinyatakan aman 

terhadap beban-beban yang bekerja. Secara keseluruhan, desain ini diharapkan 

dapat menghasilkan bangunan perkantoran yang kuat, aman terhadap gempa, serta 

mendukung aktivitas akademik dan administrasi fakultas secara optimal. 

Proyek Gedung Perkantoran Fakultas Kesehatan Masyarakat di Semarang 

diharapkan dapat menjadi contoh penerapan perancangan struktur bangunan yang 

kokoh dan andal di lingkungan pendidikan tinggi. Dengan perencanaan yang 

matang, analisis geoteknik yang komprehensif, serta penerapan standar peraturan 

yang berlaku, pembangunan gedung ini diharapkan dapat dilaksanakan secara tepat 

dan menghasilkan struktur yang aman terhadap beban gempa maupun beban kerja 

bangunan. Selain itu, proyek ini juga diharapkan mampu mendukung kegiatan 

akademik dan administratif fakultas secara optimal, serta menjadi sarana penunjang 

bagi peningkatan kualitas layanan pendidikan di Universitas. 

Kata Kunci: perancangan, gedung, struktur atas, fondasi 
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ABSTRACT 

The increasing number of students in Semarang City each year has driven 

the development of higher education, including the growing demand for supporting 

facilities within university environments. Along with the expansion of academic and 

administrative activities, adequate physical infrastructure is required to ensure the 

optimal operation of the faculty. To address this need, the construction of the Office 

Building of the Faculty of Public Health in Semarang is planned, serving as a center 

for administrative activities, lecturers’ offices, and faculty management rooms. 

The structural design of this building refers to the applicable Indonesian 

standards, with particular attention to earthquake resistance. The scope of this 

study includes the design of the roof structure, superstructure, and substructure, 

consisting of the steel roof truss system, floor slabs, stairs, beams, columns, 

foundations, and pile caps. Considering that Semarang lies in an area with 

significant seismic potential, the structural design follows the requirements of SNI 

1726:2019 on earthquake-resistant building design and SNI 2847:2019 on 

structural concrete. 

The substructure is designed using a bored pile foundation system, selected 

based on the results of geotechnical investigation at the project site. This system is 

considered the most suitable because it provides adequate bearing capacity and 

minimizes the risk of differential settlement between foundation points. In its design, 

potential soil failure and vertical bearing capacity were analyzed to ensure the 

safety and stability of the foundation system. Meanwhile, the roof structure adopts 

a lightweight steel truss system designed to efficiently distribute loads to the 

supporting structural elements below, ensuring proper structural performance 

under various load combinations. 

For the design process, ETABS software was used to obtain internal forces 

in structural elements and analyze the behavior of the structure under dead, live, 

and seismic loads. In addition, SAFE was employed for Pile cap analysis, while 

spColumn was utilized to evaluate the interaction between axial load and moment 
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on the columns. The geotechnical analysis was conducted based on site soil test 

data to determine the allowable bearing capacity and safe foundation depth, 

referring to SNI 8460:2017 on geotechnical design. 

The results of the design indicate that the Office Building of the Faculty of 

Public Health in Semarang meets the safety and serviceability requirements 

according to Indonesian building standards. The bored pile foundation system 

provides sufficient support for the building loads, while the superstructure 

demonstrates adequate capacity under combined loading conditions. Moreover, the 

steel roof structure is proven to be safe against the applied loads. Overall, the 

design produces an office building that is strong, earthquake-resistant, and capable 

of supporting the academic and administrative activities of the faculty effectively. 

The Office Building of the Faculty of Public Health in Semarang is expected 

to serve as an example of reliable structural design implementation in higher 

education facilities. Through comprehensive planning, geotechnical analysis, and 

adherence to the relevant design standards, this project aims to deliver a 

structurally sound building capable of withstanding both seismic and service loads. 

Furthermore, the building is expected to enhance the academic and administrative 

functions of the faculty and contribute to improving the quality of educational 

services within the university. 

Keywords: design, building, superstructure, foundation 
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